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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Di dalam Gereja Katolik, umat Allah dipahami sebagai orang-orang yang

percaya kepada Yesus Kristus. Sebagai sebuah persekutua umat beriman, mereka

mengungkapkan imannya dalam ritus tertentu. Di dalam ritus itu, mereka mempunyai

peran masing-masing. Pembagian peran inilah yang kemudia dikenal dalam Gereja

dengan sebutan Imamat khusus dan Imamat umum. Imamat khusus dan Imamat

umum ini tidak hanya berbedah hakikatnya tetapi juga dalam tingkatanya. Meskipun

demikian, keduanya saling terarahkan karena keduanya saling terahkan karena

berpartisipasi dalam Imamat Yesus kristus. Hal ini karena, Yesus Kristus sendirilah

yang mengaruniakan kedua bentuk Imamat itu.

Imam mendapat tempat khusus dalam Gereja karena Imam dimaterai khusus

dengan Roh Kudus melalui sakramen thabisan. Berkat thabisan suci yang

diterimannya, Imam dipersatuka secara istimewa dengan Allah TriTungal sehimgga

diberikan kuasa suci untuk memimpin dan melayani umat beriman serta merayakan

sakramen-sakramen Gereja. Di antara sakramen-sakramen Gereja, Ekaristi adalah

sakramen yang sangat vital dalam kehidupan Gereja. Hal ini karena Gereja hidup dari

dan untuk Ekaristi. Karena itu, Ekaristi menjadi sumber dan puncak kehidupan

Kristiani. Ekaristi juga adalah puncak kehiduan iman. Ekaristi adalah alasan

diadakanya sakramen Imamat. Untuk itu, kehidupan dan karya seorang Imam tak

dapat dipisahkan dari ekaristi karena hanya dalam Ekaristilah Imam memperoleh

kekuatan dan semangat serta inspirasi untuk menjalankan tugas Imamatnya ditengah

dunia yang penuh dengan tantangan ini.



63

Dari uraian di atas, kita dapat mengerti mengapa Gereja mengajarkan bahwa

Imamlah yang memiliki wewenang untuk memimpin Ekaristi. Hal ini karena Gereja

melihat hubungan yang tak terpisahkan antara Imam dan ekaristi. Sebab memaluia

sakramen thabisan, Imam di urapi dengan Roh Kudus dan Roh Kudus itula yang

memampukan Imam untuk meraykan Ekaristi dalam pribadi atas nama Kristus (In

Persona Christi). Berkat materai Roh Kudus, Imam dapat menkonskrir roti dan

anggur menjadi Tubuh dan Darah Kristus. Oleh karena itu, Imam hendaknnya

menghayati tugasnya yang mulia ini. Bahwasannya dalam perayaan Ekaristi, ia

menghadirkan Kristus secara nyata. Karena itu ia harus menempatkan Kristus digaris

depan sehingga Kristuslah yang menjadi pusat perayaan. Artinya, imam harus

menyadari bahwa tindakannya hanya semata-mata In Persona Christi sehingga yang

ditampahkan dan diwartakan adalah Kristus sendiri. Hanya dengan inilah ia

menhayati bahwa dalam dirinya ada Kristus yang bertahta dan Kristus sendirilah yang

menjadi kekuatan dan sumber segala apa yang diwartakannya.

5.2 Usul Saran

Berdasarkan uraian di atas yang menekankan hubungan anatara Imam dan

Ekaristi, maka seorang Imam pertama-tama harus menyadari dirinya bahwa ia adalah

Imam Tuhan. Imamatnya bukan berasal dari dirinya sendir atau dari orang

disekitarnya melainkan berasal dari Tuhan. Karena itu hidup dan karya pelayananya

harus melayani Tuhan.

Pelayanan seorang Imam akan bermakna dan menghidupkan jika ia

mengakarkan dirinya dalam Tuhan. Tanpa Kristus, karya dan pelayanan seorang

Imam menjadi sia-sia dan bahkan Imamatnya menjadi tak berarti. Di sini Ekaristi

menempati tempat utama dalam diri seorang Imam sebab Ekaristi adalah alasan

adanya Imamat. Tindakan Imam dalam perayan Ekaristi adalah tindakan In Persona

Christi. Karena itu, seorang Imam harus menghayati Ekaristi dalam hidupnya serta
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menjadi contoh yang baik bagi segenap umat beriman. Sebab dengan penghayatan itu,

ia akan menghadirkan Kristus sebagai puncak iman Gereja.

Imam adalah seorang yang tertahbis, yang mendapatkan pentakdisan dari Roh

Kudus dalam sakramen imamat. Seorang Imama dalam Gereja Katolik adalah sosok

pemimpin. Karena, Imam bertindak In Persona Christi. Menghadirkan Kristus

melalui sakramen-sakramen yang di rayakan Gereja. Imam bertindak atas nama

Kristus dalam sakramen berarti menjadi alat Kristus dalam mendatangkan

keselamatan. Jadi, imam adalah pengantara untuk sakramen dasar menuju Yesus

Kristus sakramen induk. Walaupun demikian, Imam bukanlah Kristus. Tetapi segala

tindakan imam adalah tindakan Kristus itu sendiri.
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